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ABSTRACT 
 
 
Enjoying the art exhibition is like enjoying a cup of hot sweet tea in the afternoon. There are mixed 

feelings that we enjoy when walking by the spaces and searching for the meaning of artworks. Exhibition 
"Negari Ngayogyakarta" is a great exhibition of Yogyakarta, Sri Sultan Palace, and Hamengkubuwono IX. A 
very special exhibition is associated with the day of 100 years of the birth of a great leader of Ngayogyakarta 
Hadiningrat, Sultan HB IX. The exhibition was loaded with messages of journey of Yogyakarta and HB IX in the 
political role scene in the early period of independence until the present realities of Yogyakarta. Yogyakarta as 
the Kawah Candradimuka place to learn talented artists, reflected in the works of heavily loaded with the 
deepening of the concepts and ideas are very visionary and imaginary. 
 
Keywords: exhibition, Hamengkubuwono IX, Sultan Palace, Yogyakarta 
 
 

ABSTRAK 
 
 
Menikmati pameran seni adalah seperti kita menikmati secangkir teh manis panas di sore hari. Ada 

perasaan campur aduk yang kita nikmati ketika berjalan melewati ruang dan mencari makna karya seni. 
Pameran "Negari Ngayogyakarta" adalah pameran besar Yogyakarta, Keraton Yogyakarta, dan 
Hamengkubuwono IX. Sebuah pameran yang sangat khusus yang berhubungan dengan 100 tahun kelahiran 
pemimpin besar Ngayogyakarta Hadiningrat, Sultan HB IX. Pameran ini sarat dengan pesan perjalanan 
Yogyakarta dan HB IX dalam perannya di panggung politik pada periode awal kemerdekaan sampai realitas 
Yogyakarta saat ini. Yogyakarta sebagai tempat Kawah Candradimuka untuk mempelajari seniman-seniman 
berbakat, tercermin dalam karya-karya yang sarat dengan pendalaman konsep dan ide-ide yang sangat visioner 
dan imajiner. 
 
Kata kunci: pameran, Hamengkubuwono IX, Keraton Yogyakarta, Yogyakarta 
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PENDAHULUAN 
 
 
Beringin itu tetap gagah dan angker walaupun telah 20 tahun tak pernah dilihat. Di 

sebelahnya, gedung tua bekas kampus STSRI “Asri” Yogyakarta itu tampak tetap tegap dan terlihat 
lebih bersih karena ada perhelatan pameran besar seni rupa di gedung yang sekarang menjadi Jogja 
National Museum (JNM). Perhelatan ini melibatkan seratusan perupa yang menggelar karya dengan 
berbagai media. Para peserta adalah mereka yang lahir, dibesarkan, berkarya, atau karyanya bersubjek 
tentang Yogyakarta, atau yang prestasi seninya secara signifikan memberi kontribusi bagi dunia seni 
di Yogyakarta atau bagi pengembangan seni di Indonesia. Perhelatan ini sengaja dikaitkan dengan 1 
abad kelahiran almarhum Sultan Hamengku Buwono IX, yang jatuh pada 12 April 2012, sehari 
sebelum perhelatan akbar yang bertajuk “Negari Ngayogyakarta Hadiningrat” ini resmi dibuka. 
Pameran yang berlangsung di Gedung Utama Jogja National Museum ini  berlangsung 13 – 27 April 
2012. 

 
Memasuki ruang pamer di gedung utama, akan langsung terasa lorong-lorong sejarah panjang 

Yogyakarta, sejarah yang sangat erat dengan sepak terjang seorang Raja dari Kesultanan Yogyakarta, 
Sultan Hamengku Buwono IX, raja yang sangat visioner dan berani yang mempunyai peranan sangat 
penting pada masa-masa awal Republik Indonesia berdiri. Pada masa Republik Indonesia baru 
terbentuk, selain dukungan politik, Sultan HB IX juga menyumbangkan dana yang besar sebagai 
modal awal bagi perkembangan Republik ini yang belum memiliki fasilitas basis pemerintahan. 
Berkat kontribusi material, finansial, dan dukungan politik yang besar dari HB IX itulah Kesultanan 
Yogyakarta menjadi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 
Yogyakarta dan Sri Sultan Hamengkubuwono IX menjadi sentral dari keberagaman visualisasi 

senirupa yang tampil di dalamnya, seperti mencerminkan Yogyakarta sebagai kota budaya dengan 
denyut kehidupan yang sangat multi dan interkultural. Kehidupan kota budaya yang sangat dinamis 
yang telah banyak berkontribusi bagi dunia seni di Indonesia. Dalam penelitian ini dirumuskan 
masalah bagaimana pameran “Negari Ngayogyakarta Hadiningrat” dapat melukiskan karakter Sultan 
Hamengkubuwono IX dari berbagai sisi sudut pandang para seniman Yogyakarta.  Dunia seni di 
Yogyakarta berkembang sangat kuat dengan karakter khas Yogyakarta, sekaligus Indonesia. Menurut 
Marianto (2012), kontribusi Yogyakarta dalam dunia seni di Indonesia sangat selaras dengan 
kontribusi dan karakter Sultan Hamengkubuwono IX dalam kancah politik Republik Indonesia. 
Ekspresi seniman dalam menggambarkan sosok pemimpin besar dari Yogyakarta ini menjadi sangat 
beragam namun sarat dengan pesan-pesan moral yang kuat yang mencerminkan sosok pemimpin yang 
karismatik. Melewati ruang demi ruang demi ruang menatap satu demi satu karya seni yang 
terpampang serasa menikmati secangkir teh nasgitel rasa Yogyakarta di senja yang temaram.  
 
 

METODE PENELITIAN 
 
 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif, yaitu dengan cara melakukan penelitian 

lapangan. Penulis menonton langsung pameran besar Negari Ngayogyakarta Hadiningrat, melakukan 
pengamatan di pameran. Selain itu, penulis juga melakukan studi kepustakaan melalui Internet dan 
wawancara dengan tokoh kurator di Yogyakarta Prof. Dr. M. Dwi Marianto, MFA. PHd, yang 
bertindak juga sebagai kurator dalam pameran besar ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

HB IX dalam Berbagai Ekspresi 
 
Derap perjuangan dan sosok sultan yang sangat karismatik ini tercermin dari banyaknya 

ekspresi penggambaran Sultan HB IX dalam berbagai gaya, tampak beberapa seniman 
menggambarkan sosok sultan dengan berbagai ekspresi yang sangat bersahaja dan dicintai rakyatnya 
seperti tercermin dalam karya Andy Miswandi yang diberi label Dialog. Dalam Direktori seniman 
perupa Ponorogo (Administrator POzone, 2009) oleh perupa kelahiran Ponorogo tahun 1974 ini 
Kecintaan dan penghormatan masyarakat Yogyakarta tergambar dengan jelas dari ekspresi wajah 
seorang lelaki Jawa lengkap dengan atribut kejawaannya, yaitu surjan dan blangkon. Karya dengan 
media Acrylic dan Minyak diatas kanvas ini tergambar jelas kedekatan seorang pemimpin dengan 
rakyatnya. Kedekatan yang mengekspresikan kesan seolah mereka akrab saling bercengkerama. 

 
 

 
 

Gambar 1 Andy Miswandi, Dialog – Acrylic & Oil on Canvas, 140 x 180 Cm, 2012 
(Sumber: Marianto, 2012) 

 
 
Ekspresi yang lain sangat imajinatif tergambar dari karya Heri Dono yang diberi judul DIY, 

dalam Biografi singkat Heri Dono (Marwanto , 2012), perupa yang menyebut dirinya sebagai seniman 
borongan: melukis, membuat patung, membuat wayang, dan seni instalasi ini, kalau sedang jenuh 
melukis, pengagum pelukis Affandi dan Sujarna Kerton ini menginstalasi; kalau jenuh dengan seni 
instalasi, ia menulis konsep pertunjukan seni rupa. Dengan nada bercanda, ia mengategorikan aliran 
karyanya sebagai “aliran sesat seni rupa”. Dalam pameran ini ditampilkan Sultan sebagai penguasa 
jagad dengan gaya yang sangat naturalis tapi dengan konsep yang imajinatif.  

 
 

 
 

Gambar 2 Heri Dono, DIY – Acrylic on Canvas, 200 x 160 Cm, 2010 
(Sumber: Marianto, 2012) 
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Perupa lain menampilkan Sultan dengan berbagai senyum sumringah yang menyejukkan 
sebagai sosok raja dan pemimpin yang sangat karismatik, tidak hanya di wilayah Yogyakarta, tetapi 
juga di kalangan masyarakat politik tanah air. 

 
 

 
 

Gambar 3 Aan Arief, Tribute to HB IX – Oil on Canvas, 180 x 145 Cm, 2012 
(Sumber: Marianto, 2012) 

 
 
Oleh Aan Arief (Anonim, 2010), perupa kelahiran Yogyakarta 1973 yang pernah kecanduan 

alkohol ini, Figur Sri Sultan HB IX digambarkan dengan senyum khasnya. Figur realis hasil sapuan 
kuas tebal Aan yang spontan pada lukisan-lukisannya tampak sangat ekspresif. Figur-figur yang 
semula dikonstruksikan secara realis itu ternyata tidak cukup bertahan untuk menampung energi Aan. 

 
Dia tidak ingin serta-merta berhenti sebelum lukisan-lukisannya diselesaikan dengan cara 

eksekusi yang dekonstruktif menggunakan pisau palet dengan memainkan teknik blur. Karena itu, cat 
minyak bergoresan sapuan tebal-tebal di atas kanvas hanya memiliki jeda beberapa saat untuk 
akhirnya ditoreh-tebas horizontal oleh pisau palet Aan. Bagian-bagian yang tertoreh dan tertebas 
masih menyisakan tekstur tebal-kasar apa adanya. 

 
Dalam artikel Kuas Tebal Aan Arif (Anonim, 2010) Tebal-tipis akibat torehan-tebasan dan 

yang dibiarkan tidak tertoreh-tertebas menghadirkan sesuatu yang menarik, semacam permainan 
kontradiksi: yang tertoreh menawarkan kelembutan impresif, cat yang dibiarkan luput dari goresan 
menghadirkan gejolak ekspresif. Kontradiksi itu terkadang meninggalkan sesuatu yang langut, hampa: 
kosong namun sekaligus tak bisa dipungkiri visual yang begitu kasat mempresentasikan gelora.  

 
Selanjutnya, Alfonsus Nindityo Adipurnomo, perupa yang  lahir di Semarang, 24 Juni 1961, 

yang menempuh pendidikan seni diawali dari STSRI ASRI Yogyakarta (1981-1988), Afdeling 
Schilderen di Rijksakademie van Beeldende Kunsten (1986-1987) di Belanda, residensi di Bute Town 
Studio-Cardiff Wales di Inggris (1999), residensi di La Salle College of the Art Singapore (2004) 
(Anonim, n.d.), sosok HB IX tergambarkan sebagai sosok yang sangat karismatik di tengah-tengah 
kehidupan perpolitikan tanah air. Senyum yang selalu tersungging, membuat suasana politik yang 
kadang memanas jadi sejuk terasa.  
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Gambar 4 Nindityo Adipurnomo, Sinuhun Screen 1  
(Sumber: Marianto, 2012) 

 
 
Ibarat menikmati wedangan teh sore-sore, penonton baru mulai menyeruput kehangatan 

dengan aroma wangi dan manis. Ketika memasuki ruangan demi ruangan di museum ini, penonton 
juga disuguhi roman politik dengan latar belakang masa-masa awal kemerdekaan sampai isu politik 
masa kini yang sangat terang benderang dengan kasus yang mencuat dengan peristiwa politik 
menggugat Keistimewaan Yogyakarta. 

 
Perupa Andreas Bernadi dengan karya Sepakat – Acrylic diatas Canvas - menggambarkan 

peranan Sultan dalam masa-masa awal Republik ini lahir. Dialog Sultan dengan Presiden Soekarno  
seolah menggambarkan kesungguhan Keraton dalam mendukung kemerdekaan Republik Indonesia. 
Dalam konteks Republik Indonesia, Sultan HB IX adalah seorang Raja dari Kesultanan Yogyakarta 
yang telah berdiri mapan selama 190 tahun, yang secara visioner dan nekad justru memilih 
memutuskan bergabung dengan suatu negara baru berbentuk Republik – Republik Indonesia – yang 
diproklamasikan pada 17 Agustus 1945 yang eksistensi dan masa depannya masih samar-samar. 

 
 

 
 

Gambar 5 Andreas Bernadi, Sepakat – Acrylic on Canvas, 60 x 80 Cm, 2012 
(Sumber: Marianto, 2012) 

 
 
Begitupun ekspresi Ardian Kresna dengan Air Susu untuk Republik, memvisualkan dengan 

penuh sindiran akan peranan Keraton Yogyakarta dalam membesarkan Republik ini. 



768  HUMANIORA Vol.4 No.2 Oktober 2013: 763-770 

 
 

Gambar 6 Ardian Kresna,Air Susu Untuk Republik – Acrylic on Canvas, 60 x 40 Cm, 2011 
(Sumber: Marianto, 2012) 

 
 
Sindiran halus perupa Ardian Kresna ini didasari akan kenyataan bahwa HB IX tidak hanya 

mendukung secara politik pada kemerdekaan Republik ini, tapi juga menyumbangkan dana yang besar 
sebagai modal awal bagi pengaktualisasian Republik Indonesia yang belum memiliki fasilitas-fasilitas 
basis pemerintah republik. Sehingga gambaran Keraton menyusui Republik yang masih bayi merah ini 
menjadi sangat realistis. 

 
Wedang teh makin terasa pahit ketika disuguhi dengan percaturan politik yang berkembang 

dewasa ini. Ekspresi perupa dalam membalas Pemerintah Pusat dalam mempertanyakan Keistimewaan 
Yogyakarta sangat terasa dalam karya Sigit Raharjo dalam Tetangga yang Berisik. Dengan teknik 
realis yang sangat fotografis, Sigit mampu menampilkan kelugasan Yogyakarta dalam menyikapi 
politik yang berkembang di sekitarnya. 

 
 

 
 

Gambar 7 Sigit Raharjo, Tetangga Yang Berisik – Oil on Canvas, 200 x 150 Cm, 2012 
(Sumber: Marianto, 2012) 

 
 
Cerita penggugatan dengan rasa teh yang pahit makin tampak ketika kita melihat karya mural 

perupa Eko Nugroho, dengan berbagai media tulisan yang sangat kental dengan nuansa protes terlihat 
dari kuatnya slogan atau rangkaian kata yang tertuang dalam eksprersi lukisan dinding. Gaya corat-
coret demonstran masa lalu dengan tulisan-tulisan menggugat di dinding dan di kain sangat mencolok 
menggambarkan sepak terjang yang pernah dilakukan Keraton dan Sultan HB IX dalam membantu 
republik ini. 
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Gambar 8 Eko Nugroho, Republic of Lost Found – Mural, 2012 
(Sumber: Marianto, 2012) 

 
 

Ketika sore semakin tampak dan senja mulai semburat, ada rasa yang campur aduk ketika 
menyeruput teh tegukan terakhir. Rasa yang sangat beraneka ini terlihat ketika mulai menapaki lantai 
demi lantai museum. Ada cerita tentang Yogyakarta dengan segala hiruk pikuknya. Yogya ketika 
harus menerima gempuran-gempuran teknologi yang tergambar dari karya Ariswan Aditama. 

 
 

 
 

Gambar 9 Ariswan Aditama, Fight with me Blue Monster in Jogya – Hardboard cut and Hand Coloring 
on Canvas, 145 x 115 Cm, 2012 

(Sumber: Marianto, 2012) 
 
 

Atau, kegelisahan Nana Tedja dengan makin hiruk pikuknya Yogya dengan segala 
aktivitasnya yang makin ruwet. 

 

 
 

Gambar 10 Nana Tedja, Anything Goes to Jogja – Acrylic on Canvas, 120 x 140 Cm, 2012 
(Sumber: Marianto, 2012) 
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Gambar 11 Penulis di lokasi pameran Negari Ngayogyakarta Hadiningrat 
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2012) 

 
 

SIMPULAN 
 
 

Ibarat menikmati secangkir teh sore hari di warung angkringan Pak Wongso di pojokan 
Wirobrajan, pameran seni rupa kali ini sangat terasa nasgithel (Panas Legi dan Kenthel); panas dengan 
berbagai ekspresi perupa yang melukiskan sejarah perjuangan Keraton dan HB IX dalam kancah 
perjuangan Republik hingga perpolitikan pada masa sekarang, manis dengan berbagai warna dan 
ragam eksplorasi konsep dari perupa-perupa yang terlibat, dan tentu sangat kental dengan pesan-pesan 
yang makin menguatkan karisma Sri Sultan Hamengkubuwono IX sebagai sosok raja dan tokoh 
nasional yang sangat agung. Dan tentunya, pengakuan Yogyakarta sebagai daerah istimewa dan 
daerah tempat lahir dan kawah Candradimuka penggemblengan seniman-seniman di Nusantara. 
Keleluasaan berpikir dan berekspresi seni sudah lama terbangun di kota budaya Yogyakarta ini. 
Berkesenian sangat membutuhkan suasana yang sangat bebas merdeka, sarat dengan bangunan yang 
terbentuk dari naluri, imajinasi, ide-ide, dan pendalaman yang mampu menerobos garis-garis 
subjektivitas dan imajinatif. Keberanian mengeksplorasi dan inovasi dalam konsep dan visualisasi 
sangat diperlukan. Keberanian dan kenekatan HB IX yang sangat visioner dan dapat menembus batas-
batas pemikiran rasional adalah contohnya. 
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